BAB Il
KERANGKA TEORETIK
A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Metode Dakwah

Dari segi bahasa, metode berasal dari dua kata Yyaiteta “
(melalui) dan todo$ yang berarti jalan atau cara. Kata metode
diambil dari bahasa Yunani, yakmethodosyang mengandung arti
cara atau jalah.Dengan demikian dapat diartikan bahwa metode
adalah suatu cara atau jalan yang harus dilaluikumtencapai suatu
tujuan. Metode atau cara dalam setiap menjalanki#itaes kehidupan
sehari-hari memiliki posisi yang cukup urgen, tama untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Sebab, meski myaabaik tanpa
disertai metode yang tepat dan baik pula, makaatupersebut akan
sulit dicapai.

Dalam bahasa Arab, ada yang mengatakan, bahwanledtale
merupakan sinonim dari kata, antara l@@rigah, usluh danmanhaj
Secara istilahushlub menurut Syeikh al-Jurjani adalah sesuatu yang
dapat mengantarkan kepada tercapainya tujuan depgeadigma
yang benaf. Untuk lebih jelasnya, berikut beberapa definisitaag
metode dakwah yang dikemukan oleh pakar dakwalgy, géuaitip oleh

Moh. Ali Aziz, yaitu antara lain :

! Fuad Hasan dan Koentjoroningrat, "Beberapa Asaodblogi limiah”, dalam
Koentjoroningrat, Metodologi Penelitian MasyarakatJakarta: Gramadia, 1997), h. 16

2 Enjang AS dan AliyuddinDasar-dasar lImu Dakwah(Bandung : Widya Padjadjaran,
2009), h. 83
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a) Al-Bayanuni, menurutnya metode dakwah adalah cara-gang
ditempuh oleh pendakwah dalam berdakwah atau cananapkan
strategi dakwabh.

b) Said bin Ali al-Qahthani mendefinisikan metode dakwsebagai
suatu ilmu yang mempelajari bagaimana cara berkd@asin
secara langsung dan mengatasi kendala-kendalanya.

c) Menurut ‘Abd al-Karim Zaidan, metode dakwah adalatu yang
terkait dengan melangsungkan penyampaian pesanatakian
mengatasi kendala-kendalariya.

Dengan demikian dapat dipahami, bahwa metode dakwah
adalah suatu cara dalam melaksanakan dakwah, resmgan
rintangan atau kendala-kendala dakwah, agar mentgpan dakwah
secara efektif dan efisién.

Metode atau tata cara adalah kunci awal mencapaikasilan
dalam setiap usaha. Apabila metode atau tata @arsensebut
memiliki kualitas yang tinggi, tentu maksud danutu) yang hendak
dicapai akan dengan mudah terealisir. Demikian jdgiam aktifitas
dakwah. Secara teologis, dakwah merupakan bagiaibddah, yang
memiliki pesan dan tujuan yang mulia. Keberadadmweh di tengah
kehidupan khususnya kehidupan umat beragama sud&hnlah
sesuatu yang asing. Keberadaannya sangat inhegardéehidupan

umat Islam itu sendiri.

3 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta : Kencana, 2009), h. 357-8
* Enjang AS dan AliyuddinDasar-dasar limu Dakwah,.h. 83
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Namun demikian, pesan dakwah itu tidak akan memilik
implikasi nyata bagi masyarakat apabila tata céaa anetode yang
digunakan tidak tepat. Dalam konteks ini, Moh. A#iz menegaskan
bahwa, jika belakangan Islam dianggap sebagai agang tidak
simpatik, penghambat perkembangan, atau tidak mesalkitu terjadi
disebabkan oleh metode dakwah yang salah dalamathalstan

Metode dakwah mempunyai peranan yang sangat batand
menyampaikan dakwahnya. Apabila proses dakwah tidak
menggunakan metode yang tepat maka, akan sulii seitak dapat
mencapai hasil yang maksimal. Kesadaran akan pegtinmetode
dakwah sudah diakui oleh semua pihak dikalangaa pati. lewat
metode yang digunakan akan diprediksi sampai sejawma
keberhasilan seoranga'i dalam menyampaikan dakwahnya. Dengan
adanya metode dakwah maka terjadilah suatu komsiniktau
interaksi dengamad'u

Dalam penerapan metode, baik dalam aktifitas daknalpun
yang lainnya, yang harus diperhatikan adalah baite& ada metode
yang seratus persen baik dan tepat, serta penemapte tidaklah
dapat berlaku untuk selamanya dan bagi semua ordad.ini
setidaknya bisa dipahami jika melihat hakekat metital sendiri, yaitu
antara lain:

1. Metode hanya suatu pelayan, suatu jalan, atasajkat

5 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah...h. 358
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2. Tidak ada metode yang seratus persen baik

3. Metode yang paling sesuai pun belum menjamin hasig baik
dan otomatis

4. Suatu metode yang sesuai bagi seorang guru agdaidah sesuai
untuk guru agama yang lain. Begitu bagi seorang dai

5. Penerapan metode tidaklah dapat berlaku untuk aelgaf

Melihat hakekat atau ciri metode tersebut di ateeka seorang
da’i harus memperhatikan dalam penggunaan suatu méta&eah).
Hal ini bertujuan agar parda’i dalam memilih dan menggunakan
metode dakwah tidaklah fanatik terhadap suatu neetedentu yang
disukai. Yang terpenting adalah menggunakan mettad@vah yang
efektif dan efisied. Oleh karena itu, dalam setiap aktifitas dakwah
dibutuhkan beragam metode yang tepat sesuai kosdsal dan
sasaran dakwabh.

Pada dasarnya, pemilihan suatu metode dalam beatiakw
sangat dipengaruhi oleh banyak faktor agar seoaraa)
menggunakan suatu metode tertentu. Faktor itu ltipeshatikan oleh
seorang da’i, agar metode yang digunakan dapat benar-benar
fungsional. Faktor-faktor tersebut antara lain :

a. Tujuan, dengan berbagai jenis dan fungsinya
b. Sasaran dakwah, dengan segala kebijakan/politik epetah,

tingkat usia, pendidikan, peradaban, dan lain sEhgg

® Asmuni Syukir,Dasar-dasar Strategi Dakwah IslarfSurabaya: Al-lkhlas, 1983), h.
100-101
"Ibid., h. 101
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c. Situasi dan kondisi yang beraneka ragam keadaannya
d. Media dan fasilitas yang tersedia, dengan berbagacam
kuantitas dan kualitasnya

e. Keperibadian dan kemampuan seorang Hai.

2. Macam-macam Metode Dakwah
Secara teoritis, al-Quran menawarkan tiga macantodee
dakwah yang tepat. Ketiga metode dakwah ini meraparoses
dakwah yang dapat diterapkan secara objekatif-psopmal dari
seorangda’i kepada objek dakwah yang dihadapainya. Tiga metode
tersebut adalah metode hikmah, mau’idzah hasamsahdidlogis/debat
(mujadalab).’
a. Hikmah
Hikmah merupakan salah satu metode dakwah dalam
dakwah. Sebagai metode dakwalhhikmah diartikan bijaksana,
akal budi yang mulia, dada yang lapang, hati yaergib, menarik
perhatian orang kepada agama Tulfadikmah merupakan pokok
awal yang harus dimiliki oleh seorang da’i dalamdia&wah.
Kata hikmah seringkali diterjemahkan dalam pengaerti

bijaksana, yaitu suatu pendekatan sedemikian repmgga pihak

8 1bid., h. 103
° Enjang AS dan AliyuddinDasar-dasar llmu Dakwah., h. 84. Ketiga metode ini
disebutkan dalam al-Qur’an surat aI-N_ahI ayat 125,

orily QBT 35 s (8 o (o el 5 5 O [l (o oty 3o el 1Sl Wy o 1 85

OH. Munzier Suparta dan Hefrijetode Dakwah(Jakarta: Kencana 2003), h. 10
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obyek dakwah mampu melaksanakan apa yang didakwahka
secara tulus, tanpa ada rasa tertékan.

Kata hikmah memiliki banyak pengertian. Dalam babar
kamus, kata al-hikmah diartikan, yaitu antara lain;al-adl
(keadilan), al-hilm (kesabaran dan ketabahargl-Nubuwwah
(kenabian)al-ilm (ilmu pengetahuan), ungkapan untuk mengetahui
sesuatu yang paling utama dengan ilmu yang utarbgeko
kebenaran gl-hag yang didapat melalui ilmu dan akal,
pengetahuan atau ma’rif&t.

Metode ini merupakan suatu metode pendekatan
komunikasi yang dilakukan atas dasar persuasifefardakwah
bertumpu padauman orientedmaka konsekuensi logisnya adalah
pengakuan dan penghargaan pada hak-hak yang bersifa
demokratis, agar fungsi dakwah yang utama adalatsifite
informatif sebagaimana ketentuan al-Quran dapea e

Pada dasarnya, metode dakwaihal-hikmah merupakan
penyeruan atau pengajakan dengan cara bijak, figpso
argumentatif, dilakukan dengan adil, penuh kesahardan
ketabahan, sesauai dengan risadimubuwaahdan ajaran al-
Quran. Dengan demikian terungkaplah apa yang sshga
secaraal-hag (benar) terposisikannya sesuatu secara proporsional

Dengan kata lain, model dakwah ini memiliki penigertsemua

1 st Muriah, Metodologi Dakwah KontemporefJakarta : Mitra Pustaka, 2000), h. 39
21bid, lihat juga Enjang AS dan AliyuddiDasar-dasar llmu Dakwah., h. 88
13 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, h. 39
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aktifitas dakwah yang selalu memperhatikan suassingsi, dan
kondisi objek dakwah. Hal ini berarti menggunakagtade yang
relevan dan realistis sesuai tantangan dan kehutwengan
memperhatikan kadar pemikiran dan intelektual, @o@s
psikologis, serta situasi sosial kultural lingkungaad’u*
Dalam metode dakwah bi al-hikmah, al-Qur'an
menawarkan beberapa bentuk baHaskantaranya :
1. Qoulan Baligha(Perkataan yang membekas pada jiwa)
Ungkapan qoulan baligha terdapat pada surah An-Nisa

ayat 63 dengan firman-Nya:

S ) il 1k (58 b 9 6 A Ll Gl

“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetadyia
yang di dalam hati mereka. Karena itu berpalingl@mu dari
mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakarkepada
mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereks. (8-
Nisa: 63)°
Yang dimaksud pada ayat di atas adalah perilakagora

munafik. Ketika diajak untuk memahami hukum Allafereka
menghalangi orang lain patuh. Kalau mereka merndapa

musibah atau kecelakaan karena perbuatan merekfrisen

mereka datang memohon perliindungan atau bantuanekd

1 Enjang AS dan AliyuddinDasar-dasar llmu Dakwah., h. 88

*H. Munzier Suparta dan Hefri¥etode Dakwah., h. 167

%6 Tim Penerjemah al-Qur'ai\-Qur'an dan TerjemahnygSemarang : CV. Toha Putra,
1989), h. 129
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inilah yang perlu dihindari, diberi pelajaran, ataliberi

penjelasan dengan cara yang berbekas atau ungkeman
mengesankan. Karena igoulan balighadapat diterjemahkan
ke dalam komunikasi yang efektif, suatu komunikgang

dapat menggugah jiwa.

Jalaluddin Rahmat merinci pengertiangaulan baligha
tersebut menjadi dua, pertangaulan balighaterjadi bila da’i
(komunikator) menyesuaikan pembicaraannya sesuagaghe
frame of reference and fiel of experiendéedua, gaulan
baligha terjadi bila komunikator menyentuh khalayaknyagpad
otak dan hatinya sekaligus.

2. Qoulan Layyinar(Perkataan yang lembut)
Term Qaulan Layyinan terdapat dalam surah Thoha aya

43- 44 secara harfiah berarti komunikasi yang leneatbut

(layyin).

-

i Sl AN G R A B b 4 e ) ek

“Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhdia
telahmelampaui batas, maka berbicarah kamu berdua
kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah
mudahan ia ingat atau taku{Q.S. Thoha: 43-44%°

Berkata lembut tersebut adalah perintah Allah kagddbi

Musa dan Harun supaya menyampaikan tabsyir darr inza

' H. Munzier Suparta dan Hefrljetode Dakwah., h. 168
8 Tim Penerjemah al-Qur'am|-Qur'an dan Terjemahnya, h. 480
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kepada Firaun denganQaulan Layyinah karena ia telah
menjalani kekuasaan yang melampaui batas.

Berhadapan dengan penguasa yang tiran, al-Quran
mengajarkan agar dakwah kepada mereka haruslaffabers
sejuk dan lemah lembut, tidak kasar dan lantangkaean
yang lantang kepada penguasa tiran dapat memarespon
yang lebih keras secara spontan, sehingga peluamgrikasi
antar kedua belah pihakla’i dan penguasa sebagaiad’u
menjadi tertutup.

3. Qaulan Marufan(Perkataan yang Baik)

Menurut Jalaluddin Rahmat, gaulan ma’rufan adalah
perkataan yang baik. Allah menggunakan frase irik&e
berbicara tentang kewajiban orang-orang kaya atangokuat
terhadap orang-orang yang miskin atau lemah. Qaulan
ma’rufan berarti pembicaraan yang bermanfaat, mekere
pengetahuan, mencerahkan  pemikiran, menunjukkan
pemecahan terhadap kesulitan kepada orang lenkah kifia
tidak dapat mem,Bantu secara material, kita biamina@tu
psikologi®®

Di dalam al-Qur’an, ungkapan gaulan ma’rufan ditkamu
pada 3 Surah dan 4 ayat. Yakni 1 ayat pada surBagdrah

ayat 235 berbunyi :

¥ H. Munzier Suparta dan Hefri¥etode Dakwah., h. 170
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2 -

L e e N
:Jf 6% \;.o :.{hj:\.f«\}f\jbg} Z,’@Sjjfa.\.& ;ﬁ.ﬁ :‘1“{'—};:’/{9?
dorf DB s o £ S A5 1485 U By U 18
Ssi Al OF 15l 5500 WKl 3 6 ey allr OF 1 ki

“ Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita —
wanita itu, dengan sindiran atau kamu menyembumyika
(keinginan mengawini mereka )dalam hatimu. Allah
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka;
dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawi
kepada mereka secara rahasia, kecuali sekedar noapgan
(kepada mereka)perkataan yang ma’ruf dan jangan ukam
berazam(bertetap hati) untuk berakad nikah sebehahis
iddahnya dan ketahuilah bahwa allah apa yang adéama
ahtimaka takutlah kamu kepadanya dan ketahuilalahal
maha pengampun dan maha penyanffin”

Surah An-Nisa ayat 5, yang berbunyi :

0 phdiin BB oA e A I i G

53 05 1l 183 b 55

“ Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang
sempurna akalnya harta (mereka dalam kekuasaanm@g y
dijadikan allah sebagai pokok kehidupan. Berilah reka
belanja dan pakaian (dari hasil itu)dan ucapkanlibpada
mereka kata-kata yang baik “ (Q.S;An-Nisa? )

dan ayat 8, berbunyi :
e (AR5 s ey ey A J5 e i3y

z

Byjme U o g 1985

20 Departemen Agama&ur'an dan TarjamahJakarta: CV. Penerbit J-Rat; 2005, h. 38
21 .
Ibid......h. 77
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“ Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabaak
yatim, dan orang miskin, maka berilah mereka daith itu
(sekedar)dan ucapkanlah perkataan yang Baik.

Serta 1 ayat lagi terdapat pada surah al-Ahzab32yatang

berbunyi :

Ay (xass W LA 0) sl G W8 SRS T sl g
6550 U () (i s g ol e
“ Hai istri-istri Nabi, kamu tidaklah seperti wanitgang
lain, jika kamu bertagwa. Maka janganlah kamu tukndalam
berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang adayakit
dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan yang Bik.
Dalam ayat 235 surah al-Bagarah igaulan ma’rufan
mengandung beberapa pengertian, antara lain rayusaos
terhadap seorang wanita yang ingin dipinang unsik iDalam
ayat 5 surah al-Nisa, gaulan ma’rufan berkonotasngdn
pembicaraan-pembicaraan yang pantas bagi sesegaagdoelum
dewasa atau cukup akalnya atau orang dewasa tetaolong
bodoh.
pada ayat 8 surah yang sama (al-Bagarah) lebih
mengandung arti bagaimana menetralisir perasaanli famak
yatim, dan orang miskin yang hadir ketika ada pegigmwarisan.
Meskipun mereka tidak tercantum dalam daftar peiababarta

warisan, namun Islam mengajarkan agar mereka dskb&edarnya

dan diberi dengan perkataan yang pantas. Artirkadiberi tetapi

2 1bid............ h.78
Bbid............ h.422
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diringi dengan kata-kata yang tidak pantas, tgr@tasaan mereka
akan tersinggung, apalagi tidak diberi apa-apag yadapat hanya
ucapan-ucapan kasar. Sementara pada ayat 32 skidizab,
gaulan ma’rufanberarti tuntutan kepada wanita istri Rasul agar
berbicara secara wajar-wajar saja, tidak perlu bajamanja,
yang akan mengundang nafsu birahi lelaki yang ndérgwvan
bicaranya.

4. Qaulan Maisura(Perkataan yang Ringan)

Istilah qaulan maisura tersebut dalam al-Isra. riaili
maisura berasal dai kata yasr, yang artinya mu@sulan
maisura adalah lawan dari kata ma’sura, perkataag gulit.
Sebagai bahasa komunikaggaulan maisuraartinya perkataan
yang mudah diterima, ringan, dan tidak berliku-lilrtinya,
pesan dakwah yang disampaikan itu sederhana, sgghing
mudah dimengerti tanpa harus berpikir dua kaliaRetakwah
model ini tidak memerlukan dalil nagli maupun argum
argumen logika.

Dakwah dengan pendekatgaulan maisureharus menjadi
pertimbangan mad’u yang dihadapi terdiri dari:

a. Orang tua atau kelompok orang tua yang merasakdiya
yang sedang menjalani kesedihan lantaran kuraagryia
perlakuan anak terhadap orang tuanya atau kelorygoady

lebih muda.
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b. Orang yang tergolong didzalimi haknya oleh orangngr
yang lebih kuat.

c. Masyarakat yang secara sosial berbeda di bawals gari
kemiskinan, lapisan masyarakat tersebut sangat peka
dengan nasehat yang panjang, karenanya da'i harus
memberikan solusi dengan membantu mereka dalam
dakwah bil-Hikmah.

5. Qaulan Karima(Perkataan yang Mulia)

Dakwah dengan qaulan karima sasarannya adalah orang
yang sudah lanjut usia, pendekatan yang digunattalala dengan
perkataan yang mulia, santun, penuh penghormatan da
penghargaan tidak menggurui tidak perlu retorikagyaneledak-
ledak. Term gaulan karima terdapat dalam surakralayat 23,

berbunyi :
RS0 e Gal Gy Gl il 80 0y 1 O ety e

G5 038 gl 8 s Uy O G s B Gadls” o Gl

‘... Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu memblenta

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang
mulia” (QS. Al-Isra:23f*

Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwasanya alakw

dengan metode qaulan karima diperlakukan jika dakwta

24 Tim Penerjemah al-Qur'ail-Qur'an dan Terjemahnya, h. 480
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ditunjukan kepada kelompok orang yang sudah masu&ghri
usia lanjut. Seorang da’i dalam perhubungannya aterigpisan
mad’u yang sudah masuk kategori usia lanjut, hahublersikap
seperti orang tua sendiri, yakni hormat dan tidedk#ta-kata kasar
kepadanya. Karena manusia walupun sudah mencapaiangit,
bisa saja berbuat salah, atau melakukan hal-hal sesat menurut
ukuran agama. Sementara kondisi fisik mereka yaamalh
membuat mereka mudah tersinggung dan pendekatawabak
terhadap orang tersebut telah dilansir dalam ala@udengan term
gaulan karima.

Demikian lima keterampilan yang harus dimiliki szog
da’'i dalam proses penyampaian pesan metode dakwah- bi al
hikmah. Seorangda’i dituntut untuk mengetahui karakteristik
mad’u terlebih dahulu yang kemudian membuat langkah dakw
yang dinilai efektif dengan menggunakan metode-detakmah
sebagaimana yang diajarkan al-Quran dan sunnah.

b. Mau’idzah Hasanah

Menurut beberapa ahli bahasa dan pakar tafair,
mau’idzah al-hasanalmemiliki pengertian sebagai berikut:

1. Pelajaran dan nasehat yang baik, berpaling dabouaé¢an jelek
melaluitarhib dantarghib (dorongan dan motifasi); penjelasan,
keterangan, gaya bahasa. Peringatan, penuturaniohcon

terdalam, pengarahan, dan pencegah dengan casa halu
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2. Pelajaran, keterangan, penuturan, peringatan, pemeya
dengan gaya bahasa mengesankan, atau menyenttermken
dalam naluri.

3. Simbol, alamat, tanda, janji, penuntun, petunjwdg dalil-dalil
yang memuaskan melalwl-qaul al-rafig (ucapan lembut
dengan penuh kasih sayang).

4. Kelembutan hati menyentuh jiwa dan memperbaiki
peningkatan amal.

5. Nasihat, bimbingan, dan arahan untuk kemaslahatan.
Dilakukan dengan baik dan penuh dengan tanggungbjaw
akrab, komunikatif, mudah dicerna, dan terkesan hdii
sanubarmad’u.

6. Suatu ungkapan dengan penuh kasih sayang yangtrierpa
dalam hati, penuh kelembutan sehingga terkesamdglea,
tidak melalui cara pelarangan dan pencegahan, sieqgejek,
melecehkan, dan menyudutkan atau menyalahkan.

7. Tutur kata yang lemah lembut, perlahan-lahan, hapadan
sikap kasih sayang-dalam konteks dakwah-, dapat buam
seseorang merasa dihargai rasa kemanusiaannyaetatapat
respon positif dari mad'®.

Prinsip-prinsip metode ini diarahkan kepadad’u (sasaran

dakwah) vyang kapasitas intelektual dan pemikiranrtase

% Enjang AS dan AliyuddinDasar-dasar [Imu Dakwah., h. 89-90

PDF Created with deskPDF PDF Writer - Trial :: http://www.docudesk.com



28

pengalaman spiritualnya tergolong kelompok awantaéhal ini,
peranan juru dakwah adalah sebagai pembimbing, nteshe&at
yang setia, yang menyayangi dan memberikannyaaégdlyang
bermanfaat serta membahagiakan mad'dfiya.

Metode mau’idhoh hasanahini dapat dioperasionalkan
untuk mewujudakan visi yang berupa berlakunya ajéstam (al-
Quran dan al-Hadits) dalam seluruh dataran kehadupntuk
keselamatan dan kebahagiaan manusia di dunia dhinatak
Sebagai sebuah upaya memberlakukan ajaran Isladam da
penyampaianmau’idoh hasanahharus berada dalam koridor
metode yang partama vyaitu hikmah. Tidak sedikit tdden
mau’idhoh hasanah ditolak olemad’u/audienshanya karena
mau’idhoh hasanahitu tidak berada dalam kerangka koridor
hikmah.

Mau’idhoh hasanah dari seorang anak rasanya susah
diterima oleh orang tuanya kalau mau’idhoh hasamahtidak
dicarikan suatu keadaan di mana orang tua mematud-tesul
membutuhkan mau’idhoh itu. Mau’idhoh hasanah daorang
santri susah diterima oleh kiai atau ustadznyaukatau’idhoh itu
tidak dicarikan suatu keadaan di mana sang kiai aséadznya itu
memang betul-betul membutuhkan mau’idhoh itu. Démikuga

mau’idhoh hasanah dari seorang staf susah untekirdé oleh

% |bid., h. 90
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seorang pejabat kacuali bila memang sang pejabat it

membutuhkannya.

Alan H. Monroe menjelaskan seperti yang dikutip
Jalaluddin Rakhmat, setidaknya ada lima urutan vatsd
sekuence yang dapat digunakan agar pesau’{dhoh hasangh
dapat diterima oleh orang lain sebagai suatu mddgl hikmah,
yaitu ;

a) Attention(perhatian), artinya rebutlah terlebih dahulu p&am
mad’'u/audiens agar tertarik kepada pesan (mau’idhoh
hasanah).

b) Need(kebutuhan) artinya setelah perhatian mad'u diréddu
bangkitkan kebutuhannya kepada pesan (mau’idhambahs3.

c) Satisfection(pemuasan) artinya setelah mad’'u merasa butuh
kepada pesan itu lalu puaskan ia dengan perkatabwab
sudah waktunya anda mengetahui pesan-pesan ity ekam-
pesan itu memang pas untuk anda.

d) Visualization(fisualisasi) tahap berikutnya perlihatkan kepada
mad’u bahwa bila ia mengetahui pesan-pesan itidak akan
tertunda dan bila ia mengetahui maka ia akan menjahg
yang terhormat karena semua orang akan menyenanginy

e) Action (tindakan) ayo dengarkan dan camkan pesan-pesan in

lalu amalkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Ali Mustafa Ya'qub sebagaimana dikutip oleh Siti Nén,
menyatakan bahwma’uidhah al hasanafadalah ucapan yang berisi
nasehat-nasehat yang baik dimana ia dapat bermavafgisorang yang
mendengarkannya, atau argumen-argumen yang menmusskangga
pihak audiance dapat membenarkan apa yang disaampaliéh subyek
dakwah?’

Secara global, penyampaian pesan-pesan dakwahuimeddd
mau’idzah hasanah ini setidaknya dapat dikelompokkanjadi tiga,
yaitu dakwah bil-lisan, dakwah bit-tadwin, dan dakw bil-
gudwah/bil-hal. Hal ini sesuai dengan sabda Raahldaw :
M&Mgbguam%gbguogoﬁﬁ\&ébw

(phons 09 O WNURD Tl 3
Artinya : Barang siapa di antara kamu melihat kergkaran,
maka ubahlah dengan tangannya, jika tidak bisa hiah
dengan lisan , jika tidak bisa dengan hatinya, darselemah-
lemahnya imafHR Muslimy®
1. Bial-Lisan
Dakwah bil-lisan yaitu penyampaian informasi gt@san
dakwah melalui lisan (ceramah atau komunikasi langsantara
subjek dan objek dakwahj. Dalam model ini, seorang juru
dakwah ¢la’i) dituntut memiliki kepandaian retorika yang cukup

mumpuni, sehingga mampu menarik dan mempengarahgdain

untuk mengikuti seruan da'i.

%" Sjti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, h. 44
2 Bukhori Muslim,Kitab Sohih BUkhori Muslim(Surabaya; Al Hidayah: tt), him. 170
% Enjang AS dan AliyuddinDasar-dasar lImu Dakwah., h. 72
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Retorika dakwah merupakan sarana menuju tujuarr akhi
yaitu suatu tindakan yang sesuai dengan harapanrkkator dan
tujuan lain yang ingin dicapai agar manusia meagarj kebaikan
dan meninggalkan kejahatan serta memenuhi ketetggran telah
ditetapkan oleh Allah. Dalam hal ini, seorasi dituntut benar-
benar memperhatikan retorika, sebab memaparkann{pesan
keagamaan diharapkan dapat manarik objek pesank untu
mengikutinya. Dengan kata lain, dalam proses fearsaha untuk
melibatkan emosi dan rasio dari pihak khalayak agereka
terlibat dengan masalah atau persoalan yang disajik

Rasulullah juga menegaskan, retorika dalam memdoerik

keterangan pada ummatnya, sebagaimana firman Alkaig

terdapat dalam surat Ibrahim ayat 4, berbunyi

5oy s o Al o o a8 0 ) J ) e T G

2

Sl G g ok

“Dan kami tidak mengutus seorang rasul pun melamka
dengan bahasa kaumnya supaya ia dapat memberikgelasan
dengan tenang kepada mereka, maka Allah akan methges
siapa yang di kehendaki dan memberikan petunjuykad@ siapa
yang dikehendaki dan Dialah Tuhan yang Maha KuagaMaha
Bijaksand (QS. Ibrahim : 4§°

Ajaran agama yang bersumber pada wahyu yang daerim

Rasulullah dari Allah diteruskan dan dikomunikasikeda ummat

% Tim Penerjemah al-Qur'ail-Qur'an dan Terjemahnya, h. 255
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lewat kata yang diucapkan. Dakwah yang telah dilakkan oleh
Rasulullah dan diserah terimakan langsung kepadambsa
sahabatnya, kemudian dilanjukan oleh para tab#n diteruskan
oleh para ulama, dikembangkan dan dijalankan pemimp
pemimpin agama yang secara estafet generasi dendrage
memikul tugas suci tersebut hingga akhir masa nhal#@kwah
Islam akan tetap majadi jalan hidup setiap mustiebab dakwah
Islam merupakan amanat besar setelah iman itu rgendi

sebagaimana firman Allah dalam surat Al-An’am &y&3:

Z w0 R

o 8 4 G588 21185 U 6 a6 Wkl Bl 1 O,

0 5 W Slal & POQWPEE

“Dan bahwa (yang kau perintahkan ini) adalah jal&uw yang
lurus, maka ikutilah dia dan janganlah kamu mengijalan-jalan
lain karena hanya akan mencerai-beraikan kamu ¢elen-Nya
yang demikian itu diamanatkan (wasiat) Allah kepadaagar
kamu bertakwa (QS. Al-An'am : 153)**

Ayat di atas, menjelaskan kepada kita bahwa dalgeama
Islam telah diatur dilengkapi dengan ajaran-ajd@masyarakatan
yang mengatur hubungan antara manusia dengan radausiya
dan hubungan manusia dengan Tuhannya. Di sinilstirkewaan
agama Islam yang bersumber Al-Quran dan As-Sunnah,
mengajarkan bahwa seorang muslim tidak cukup hamgmjadi

seorang yang mengabdikan diri dan menjadi orang gaik yang

hanya hidup untuk kebahagiaan dan keselamatanyaliréaja,

3 bid., h. 215
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melainkan ia juga harus memberikan kebahagiaanndambagi
kebaikannya kepada orang lain dengan jalan amamui@ahi
munkar.

Penerapan model penyampaian dakwah al-lisan
merupakan sarana dakwah yang cukup efektif dalam
menyampaikan mau’idzah hasanah atau pesan-pesamaliak
Efektif dalam arti pesan-pesan agama yang disampaleh para
da’'i memberi implikasi mamfaat nyata bagi perilaku pabgek
pesan dakwabh.

2. Bil Kitabah (Tulisan)

Adalah dakwah yang dilaksanakan melalui media ,tulis
seperti  kitab-kitab, buku-buku, majalah dan tulisamng
mengandung usaha dakwah. Dalam dunia modern mitatea
negara-negara yang mematerialistis buku agama tsdaggka
adanya. Kalaupun ada macam-macam buku berada patsn u
yang paling bawah, baik dalam segi kualitas maukwantitas,
sebab negara yang materialistis itu kurang memenluduku-buku
agama. Untuk itulah seorang juru dakwah harusdadsa keras
untuk menghidangkan siraman-siraman rohani padaekaer
melalui tulisan-tulisannya sebagai kultur kebudayagang
menarik, yang terhidang dan tersaji di media-medassa guna
mengantisipasi perkembangan dakwah di era yanghpamtangan

yang lebih kompleks. Andaikata para ulama kita tlahidak
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menulis kitab-kitab dan buku-buku agama tentu pign
agama Islam menjadi musnah di muka bumi ini.

Perkembangan pengetahuan Islam adalah berkat jpana u
dan sarjana muslim, oleh karena itu harus dijagdukeinnya yang
di titipkan kepada kita dan sebagaimana Allah begh surat Al-

Bagarah ayat 208:

) olagslt Vs | Uy B (L1 @1k T el gy

2
£ 2

b 38 o9

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kaliandedam Islam
secara keseluruhan (utuh) dan janganlah kamu menigj&jak
syetan, sesungguhnya syetan itu musuh yang nygianba( QS
Al-Bagarah : 208§?

Dakwah semacam ini telah dilakukan di zaman Rdahlul
Saw, untuk menyebarkan ajaran Islam di mana Rashlaélah
memerintahkan menulis surat kepada kepala negawa yEng
belum masuk Islam untuk menyerukan agar mereka nineme
secara damai.

3. Bi al-Qudwah/bi al-haltindakan)

Dakwah bil-Qudwah adalah dakwah dengan perbuatan
nyata atau keteladanan seperti yang dilakukan didibi
Muhammad Saw, terbukti bahwa pertama kali tiba ddMah

yang dilakukan adalah  pembangunan Mesjid Quba,

mempersatukan kaum Ansor dan Muhajirin dalam ikatdruwah

%2 |bid., h. 50
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islamiyah dan seterusnya. Dakwah dalam kondiseriar juga
dinilai sangat efektif. Ini dimaksudkan agar si g@ma dakwah
mengikuti jejak dan ikhwal si juru dakwah (da’i)akwah dengan
cara ini mempunyai pengaruh yang sangat besar padasi
penerima dakwabh.

Saat ini, dakwah  bil-Qudwah ini terkenal dengama
dakwah bil-hal, vyaitu suatu model dakwah dengana car
menampilkan sisi keteladanan dari si da'i. Hal dni perkuat

dengan firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 67 :

o

4 Cali G ol o by &y e ) 306 1 0 T
(o AT 2301 e U A Oy o) e s AV
“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadadari
Tuhanmu dan jika kamu tidak melaksankan, itu bekanmnu tidak
menyampaikan risalah-nya, Allah tidak memberi ppikitkepada
orang-orang yang kafir(QS. Al-Maidah : 67)2
Akhirnya setiap yang dilakukan nabi oleh nabi dkad
sebagai suatu metode dakwah secara praktis yasg dikukan
setiap manusia yang hendak memberikan contoh deakfalak
karimah di hadapan orang yang hendak mempengaruhi.
Sebagai sebuah metode dakwah, metode bi al-haal jug
dipengaruhi oleh factor-faktor penggunaan metodesngan

demikian bentuk pelaksanaan dakwah bi al-haal faersangat

kondisional.

3 bid., h. 170
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Kecenderungan umum saat ini adalah dakwah hanya
dipahami sebagai langkah retorik dalam menyampajxesan-
pesan Tuhan kepada manusia. Jika pemahaman khadégr
dakwah Islamiyah seperti itu maka jangan heranuk&Emudian
Islam semakin terbelakang. Kita lihat dimensi ményang sangat
unik, dengan segala aktivitas kehidupannya. Manuseamiliki
kecenderungan yang beragam dan tidak terbatas madalah-
masalah ketenangan dan kebahagiaan semata.

c. Mujadalah

Al-mujadalah bi al-ahasan(dialogis etis) merupakan
metode dakwak melalui bantahan, diskusi, atau batdéengan
cara yang terbaik, sopan, santun, saling menghadga tidak
arogan. Metode ini merupakan cara terakhir yangrdigan dalam
berdakwah, jika kedua metode hikmah dan mau’idzasatah
dinilai kurang efektif. Prinsip metode ini ditujukaebagai reaksi
alternatif dalam menjawab tantangan respon negaiif mad’u
khususnya bagi sasaran dakwah yang menolak, tiddilip Atau
bahkan melecehkan seruan seorda’g

Walaupun dalam aplikasi metode ini ada watak dasamna
yang khas, yakni bersifat terbuka atau transp&amfrontatif, dan
reaksioner, juru dakwah harus tetap memegang teyunisip-
prinsip umum dari watak dan karakteristik itu sengaitu:

1. Menghargai kebebasan dan hak asasi tiap-tiap dulivi
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2. Menghindari kesulitan dan kepicikan.

3. Bertahap, terprogram, dan sistematis.

Sayyid Qutb yang dikutip Siti Murialt, menyatakan bahwa

dalam menerapkan metode ini dengan cara yang berku p

diperhatikan hal-hal beriktut;

1. Tidak merendahkan pihak lawan, atau menjelek-jelakk
karena tujuan diskusi bukan mencari kemenanganaimkan
memudahkannya agar ia sampai kepada kebenaran.

2. Tujuan diskusi semata-semata untuk menunjukkkaeraatan
sesuai dengan ajaran Allah.

3. Tetap menghormati pihak lawan, sebab jiwa manusiapt
memiliki harga diri. Karenannya harus diupayakantigak
merasa kalah dalam diskusi dan merasa tetap dihdeya
dihornati.

3. Aplikasi Metode Dakwah
Demikian penjelasan ketiga metode dakwah yang siilarieh
al-Qur'an. Ketiga metode dakwah tersebut oleh Nsthammad
SAW diaplikasikan melalui beberapa pendekatan dalketimp aktifitas
dakwahnya. Menurut Ali Mustofa Ya'qub, setidaknyadaa 6
pendekatan dakwah yang dijalankan oleh Nabi Muham®aw>

yaitu sebagai berikut:

34 Liha Siti Muriah,Metode Dakwah., h. 50-51
% Lihat Ibid, h. 55-56
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a) Persoanal dari mulut ke muluhénhaj al-sirr).
b) Pendidikanihanhaj al-tablug
c) Penawarannfanhaj al-ardh.
d) Missi (manhaj al-bi'tsal).
e) Korespondensial-mukataba
f) Diskusi @l-mujadalal).
Berikut penjelasan keenam pendekatan dafditatas;
1. Personal dari mulut ke muluihénhaj al-sirr).

Pendekatan dengan cara ini terjadi dengan carsidgil
yaitu antarada’i dan mad’u langsung bertatap muka sehingga
materi yang disampaikan langsung diterima dan biasaeaksi
yang ditimbulkan oleh mad’u akan langsung diketahui

Pendekatan ini dilakukan Nabi sejak turunnya wahyu
pertama kepada orang-orang terdekatnya, denganogoers
approuch dengan sangat rahasia. Pendekatan ikukia agar
tidak menimbulkan goncangan-goncangan reaksion&aldngan
masyarakat Quraisy, mengingat saat itu mereka nissipegang
teguh pada kepercayaan animisme warisan leluhuekaerModel
dakwabh ini berlangsung kurang lebih 3 tahun.

Pendekatan dakwah ini terasa kebih efektif. Sebatara
dai dan madu langsung bertatap muka sehingga memgeh

dipahaminya ajaran-ajaran (baru) yang disampaikaimrasulullah

% |bid., h. 72
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kepada mereka sehingga keislaman mereka juga addaif |
mantap.
2. Pendidikanihanhaj al-tablup

Dakwah dengan pendekatan pendidikan ini dilakukahiN
sejak dini, yaitu bersamaan dengan masuknya Isl@pada
kalangan para sahabat satu persatu. disamping ramah ke
rumah, maka rumah sahabat Al Argam Bin Abi Argangaju
dijadikan sebagai tempat pertama penyampaian dakasiam
secara kelompok. Di tempat inilah dakwah Nabi dikda dengan
pendekatan pendidikan. Demikian juga pada saataedtani, kita
dapat melihat pendekatan pendidikan teraplikasardadembaga-
lembag pendidikan pesantren, yayasan yang bercisksm
maupun perguruan tinggi yang didalamnya terdapaénmaateri
keislaman.

Pada masa Nabi SAW, diantara tempat atau lembaga
pendidikan yang dijadikan sebagai media atau pextdeldakwah,
yaitu;

a. Dar al-Argam
Dipilihnya rumah Al-Argam sebagai tempat belajamda
mengajar, karena lokasi rumah tersebut dekat dekgdnah,
sehingga memudahkan jama’ah beribadah di masjid Al-
Haram, disamping faktor keamanan menjadi salah katu

yang diperhitungkan. Selanjutnya rumah nabi jugaddan
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tempat belajar berikutnya, terutama setelah maslamnya
Umar Bin Khattab dirumah al-Argam. Umat islam markega
dan tempat belajar yang semula dirahasiakan kmndahkan
kerumah nabi.

b. Al-Shuffah

Setelah nabi dan umat Islam hijrah ke Madinah. Rake
pertama yang dilkukan oleh beliau adalah pembanguna
masjid. Disanalah satu ruangan yang dipergunakaarase
khusus untuk mengajar para sahabat. Ruangan iebutis
dengan assuffah yang juga berfungsi sebagai penagap
para siswa yang miskin.

Muhammad Mustofa Azami mengatakan bahwa pendidikan
al-suffah ini merupakan perguruan tinggi pertamh d¢alam
Islam. Betapa tidak, pengajar utamanya adalah N
mahasiswanya adalah para sahabat. Perguruan altdefiih
rapi dan terjamin dibanding perguruan Dar al-Argiriekah,
mengingat di Madinah keadaan lebih aman, sehinggaep
belajar-mengajar dapat berjalan dengan lancar idak ada
teror yang menghantui para sahabat seperti di MeRam
jumlah pesertanyapun jauh lebih banyak dan terdssbdang

mengiringi pesatnya perkembangan Islam.
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c. Dar al-Qurra

Selain al-suffah di Madinah, terdapat pula Dar AIF@
yang mengambil tempat dirumah Malik Matramah Birufdh
sebagai tempat belajar membaca Al-Quran sekaligus
merupakan asrama bagi mereka.

d. Kuttab

Merupakan tempat belajar bagi remaja dan anak-anak,
termasuk Zaid Bin Tsabit yang kala itu rambutnyasima
berjambul. la belajar al-Quran langsung dari lishiabi
sebanyak 70 surat di kuttab ini. Selebihnya madgid rumah
sahabat juga menjadi tempat belajar mengajar. Bahka
diperjalananpun nabi tidak pernah melewatkan yadg, a
misalnya Kketika beristirahat disuatu tempat lantaabi
menyampaikan pelajaran kepada para sahabat yang
seperjalanan.

Metode pendidikan yang dipergunakan Nabi SAW
sekurang-kurangnya adalah, graduaditddarruj), levelisasi
(Mur'at Al-Mustawaya), variasi Al-Tanwi’ Wa al-Taghyi),
keteladananAl-Uswah Wa Al-Qudwagh aplikatif (Al-Tadbiqi
Wa Al-Amalj, mengulang Al-Taqrir Wa Al-Maroja’ah,
evaluasi Al-Taqyin), dialog @l-Hiwar), analogi Al-Qiyas,

dan cerita Al-Qishshal).
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3. Penawarannfjanhaj al-ardh

Pendekatan ini dilakukan Nabi dengan memakai metode
yang tepat tanpa paksaan, sehingyad’'u ketika meresponinya
tidak dalam keadaan tertekan bahkan ia melakukageygan niat
yang timbul dari hati yang paling dalam. Cara iitaklikan oleh
nabi dalam rangka menawarkan Islam sekaligus metickungan
keamanan dari kabilah yang berdatangan ke Mekah Ipaldn haji
untuk ziarah (beribadah haji) yang telah berjakgalkszaman Nabi
Ibrahim AS.

Dukungan keamanan dari kabilah itu diperlukan, nreyeg
semenjak Nabi Muhammad SAW berdakwah secara terbuka
orang-orang musyrik dari suku quraisy selalu membsdiau dan
sahabat- sahabatnya sehingga mengancam keamanakamer
Diantara kabilah yang masuk islam, kabilah Khamajahirkan
baiat al-agabahl (perjanjian), yaitu pada tahun 12 kenabian dan
disusulbaiat Il pada tahun berikutnya.

Ada perbedaan mendasar antara isi bai'at | damaiiuy
dimasukkannya perjanjian untuk menjaga keamanan dan
pembelaan kepada Nabi dari siapapun yang memuseildaub
dalam barat ke Il, dan materi tersebut (pembelke@pada nabi
secara fisik) tidak ada daldaiat al-agabah.

Falsafah pendekatan penawaran yang dilakukan dalita

ajakan untuk beriman kepada Allah tanpa menyekutuka
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sekaligus menawarkan diri beliau untuk diberi jaanirkeamanan
dari mereka, sebab tanpa adanya stabilitas keamaeajalanan
dakwah tidak akan mendapatkan hasil yang maksirelawaran
untuk mendapatkan perlindungan itu bukan berari Naenafikan
jaminan perlindungan Allah, seperti tertuang dalzorat al

Mai'dah ayat 67 yang Artinya : “Dan Allah menjagaimu dari

orang-orang yang memusuhimu”, melainkan pembuldidanya
ikhtiar lahiriyah untuk memperoleh dukungan morah dkeamanan
dari orang lain yang ditempuh pada masa-masa awahaha

kekuatan Islam masih lemah.

Ayat di atas turun sesudah dari Nabi hijrah yangnoéa
dari suatu kejadian, di mana Siti Aisyah RA melifabi sulit
tidur, lalu dia bertanya, "ada apa pada diri andshav Nabi?”
beliau manjawab, “sebaiknya ada orang yang shatatjaga kita
pada malam hari”. Ketika beliau mendengar suaraamgd
bersentuhan di luar rumabh, beliau bertanya, “s@ipaar?” Saad
dan Hudzaifah menjawab, "kami datang untuk menjhigdi”.
Ketika Nabi mulai tidur turunlah ayat 67 surat akitah tersebut,
kemudian Nabi bangun dan menyuruh mereka berduangul
karena Allah telah menjaganya.

4. Missi (manhaj al-bi'tsal)
Maksud dari pendekatan ini adalah pengiriman tenagai

yaitu para da’'i ke daerah-daerah di luar tempajgth Nabi untuk
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mengajarkan agama Islam. Karenanya pendekatarel@narnya
berdekatan dengan pendekatan pendidikan. Hanya \sajg
menjadi sorotan adalah pengiriman da’'inya dan bugada
pendidikannya atau pengajaran yang mereka lakukandekatan
missi ini pernah dirintis Nabi ketika masih di Mekk namun
belum berhasil, kemudian dikembangkan Nabi di Maldidengan
hasil yang maksimal. Pendekatan serupa dilakukearaebesar-
besaran pada zaman sahabat, khususnya pada zamernpehan
Umar Bin Al Khattab R.A. misalnya, antara lain miBsikwah ke
Yatsrib, Najed, Khaibar, Yaman, Najran, Mekkah dabagainya.
Falsafah pendekatan ini adalah mendidik para sahaba
untuk siap menyebar (pergi) ke berbagai negaraléetbeliau
wafat), bukan untuk mendapatkan keberuntungan ddiniaegri
orang, melainkan hanya semata-mata menyebarkanaafsam
untuk membebaskan manusia yang musyrik menjadilimus
(penyembah kepada Allah semata). Mereka menyadzmivé
membimbing seorang menjadi muslim lebih utama gmda
memiliki dunia dan seisinya, apalagi dibanding dendianya
bermukim di Mekkah/Madinah. Meskipun pahala di Ntikj
Haram (di Mekkah) dengan Masjid Nabawi (di Madinabkylipat
ganda, namun tetap lebih diuatamakan penyebarn lgt lokasi-

lokasi baru. Sekiranya tidak demikian, tentulahapsahabat tidak
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perlu menyebar kemana-mana dan peta dunia Islaak @dan
seperti yang ada sekarang.
5. Korespondensial-mukatabah
Ahli sejarah, Muhammad bin Sa’ad (W. 230 H) dalam
kitabnya ‘al-Thabaaqgat al-Qubro’menulis satu persatu surat Nabi

SAW lengkap dengan sanadnya yang jumlahnya lebih i

buah. Dilihat dari segi isi, surat-surat Nabi dagé&elompokkan

menjadi tiga bagian :

1. Surat yang berisi seruan untuk masuk Islam. St jini
ditujukan kepada orang-orang non muslim baik Yahud
Nasrani, Majusi, dan sebagainya.

2. Surat-surat yang berisi tentang aturan-aturan dalkslam,
mislanya tentang zakat, shadaqah, dan sebagaioyat isi
ditujukan kepada orang- orang muslim yang memenuka
penjelasan- penjelasan Nabi SAW.

3. Surat-surat yang berisi hal- hal yang wajib dikeaja oleh
orang- orang non muslim terhadap pemerintahan jstaymperti
masalah Jizyah (iuran keamanan).

Surat-surat yang pernah dikirim oleh Nabi antara datuk

al Najasi, yang akhirnya masuk Islam, Heracliusgygamudian

mengakui Kerasulan Nabi Muhammad SAW, surat Nalukin

Kisra, raja Persia, al-Mugauqis, al-Haristt, Al-Gali, dan

sebagainya.
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Falsafah pendekatan korespondemsuKattabah adalah
bukan suatu hal yang sulit dipahami. Namun ada batuyang
perlu dicatat dalam pendekatan ini, bahwa sejalirtah hijriyah,
Nabi mulai memperkenalkan Islam kepada bangsa-badgigkiar
Arab, sementara 16 tahun sebelumnya beliau hansdaleah
kepada orang-orang Arab. Hal ini sekaligus memhbarik
ketegasan, bahwa dakwah Islam bersifat univerasaméndunia
dan bukan hanya untuk lokal bangsa Arab. Sekirdslai tidak
melakukango internasional dalam dakwahnya melalui pengiriman
surat ke Romawi (Eropa Barat), Persi (Timur Asign Abbesisia
(Timur Farika), maka akan muncul berbagai anggapahwa
dakwah Nabi tidak memiliki nilai universal.

6. Diskusi @l-mujadalal)

Sejak di Mekah sampai dengan hijrah di Madinah, iNab
sering berhadapan dengan tamu-tamu maupun kerab@tdatang
untuk mempertanyakan berbagai hal. Misalnya, adanggongan
tamu yang terdiri dari para pendeta Nasrani Abbesg§Habasyah)
yang berjumlah 70 orang. Mereka dikirim oleh AINaja raja
mereka juga dari berbagai daerah di luar jazirahbAiTamu itu
ada yang sudah muslim dan ada yang non muslim.

Diskusi yang pernah dilakukan Nabi antara lain @eng
kaum musyrikin Mekah, Yahudi di Madinah, Nasraninda

sebagainya. Pengalaman diskusi Nabi dengan kaumamagan
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Najran tentang kedudukan Isa AS. karena mereka tanyakini
bahwa Nabi Isa itu Tuhan, maka Nabi SAW menawaikatk
mengadakan “Perang Sumpat¥uybahalal), akhirnya membuat
mereka tidak berani melakukannya dan bersedia beiddéengan
Nabi dengan membaygaryah (iuran keamanan).

Diskusi adalah salah satu pendekatan dakwah pérsuas
berupa adu argumentasi antat@i danmad’u yang diharapkan
dapat melahirkan pendirian yang meyakinkan. Dakwlahgan
pendekatan diskusi menuntut adanya profesionalidare para
da’i, bukan sekedar kemampuan berbicara tetapi fegaampuan
memperbanyak perbendaharaan ilmiah.

Pada era sekarang, pendekatan diskusi ini seriakuéan
lewat berbagai diskusi keagamaan, baik melaluinfogeminar,
televisi, dan lain-lain, di mana seorad@’i berperan sebagai nara
sumber, sedangad’u berperan sebagai audience.

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Dalam bab ini akan dijelaskan beberapa peneligatiahulu yang relevan
dengan penelitian ini. Di ini peneliti akan menytdam beberapa hasil penelitian

terdahulu, diantaranya sebagaimana dalam tabeiveaf ini.

Tabel 1
No | Judul Tahun Persamaan Perbedaan
01.| Kajian Tentand Juli 2003| Metode yang d| fokus penelitiam
Aktivitas Dan| Dodik gunakan  buyut metode dakwah
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Metode Dakwah Haryanto NIM| Irsyad, melalui lebih lembaga
Buyut Irsyad PadaB01396061 lembaga (dakwah)nya,
Masyarakat pendidikan atau bukan seorang
Abangan Di Desa majelis di| tokoh.
Setro Kecamatapn musolla di desa
Menganti Setro Gresik.
Kabupaten Gresik
02.| Aktivitas Dakwah| Juli tahun 2005 Metode dakwah Dalam
H. RPA. Mujahid| Ambyah yang digunakan berdakwah
Ansori (Kajian| NIM adalah
Berdasarkan B01301229 menggunakan belum ada karya
Metode, Pesan, dan pendekatan berupa kitab
Pendekatan psikologis, yang dapaf
Dakwabh) sosiologis  dar
politik. memperkaya
persepsi dalam
komunitas
dakwah
03. | Metode dan Metode yang Metode dan
Pendekatan Harlin digunakan sasaran
Dakwah  Majelis Dakwah Majelis| dakwahnyh
Ta'lim Al-Hidayah Ta'lim Al- | lebih  terfokus
Pada Masyarakat Hidayah adalah pada tataram
Kalijaten menggunakan | manajemen
Kecamatan Tamah pendekatan suatu lembaga,
Kabupaten sosiologis bukan
Sidoarjo perorangan.
04.| Metode dan Materj Juni 2005| Metode yang Siaran
Dakwah KH. Ali| Khairul Budi| digunakan KH| dakwahnya KH
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Maschan Moesa diUtomo. Ali Maschan| Al Maschan
Kecamatan NIM Moesa memakaiMoesa denga
Wonocolo kotg B01301250 metode dakwaf metode
Surabaya bil hal, bil lisan,| materinya yang
bil golam. disampaikan
pada Mad’'unyg
secara umum
namun carg
penyampaianny
tidak  melalui
radio
05.| Metode  Dakwalh Juli 2002| Metode dakwah Sasarannya
materi dakwah kiaj Khairul Anam| yang dipakai oleh lebih cenderung
Mas'ud Latif, | NIM Kiai Mas'ud latif | pada remaja d
kajian  deskriptiff B01396068 meliputi dengan desa
tentang pemilihan metode atay Datinawong
metode dan matefi pendekatan Kecamatan
dakwah bag personal, Babad
remaja di desa pendidikan, Kabupaten
Datinawong Lamongan.
kecamatan babad
kabupaten
lamongan

1

)
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